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ABSTRAK 

 

DELA YUSTRYANI 

ANALISIS PELAYANAN ANTENATAL DAN  

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  

CAKUPAN PELAYANAN ANTENATAL CARE (ANC)  

DI PUSKESMAS TAMANSARI KOTA TASIKMALAYA 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelayanan Antenatal Care (ANC) di 

Puskesmas Tamansari Kota Tasikmalaya serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

cakupan kunjungan K1 dan K4. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap informan utama, kunci 

dan pendukung. Hasil penelitian di Puskesmas Tamansari menunjukkan bahwa 

komponen input yaitu sumber daya manusia sudah mencukupi namun terdapat 

kekurangan bidan di tingkat kelurahan, pembiayaan berasal dari APBD, BOK dan 

JKN, fasilitas pelayanan antenatal sudah baik dan lengkap, dan pedoman yang 

digunakan yaitu Pedoman Antenatal Terpadu dari Kementrian Kesehatan RI. Pada 

komponen proses yaitu identifikasi ibu hamil, pemeriksaan dan pemantauan 

kehamilan, palpasi abdominal, pengelolaan anemia pada kehamilan, pengelolaan 

dini hipertensi pada kehamilan, dan persiapan persalinan pada pelaksanaan 

pelayanan antenatal sudah sesuai dengan Buku Standar Pelayanan Kebidanan 

meskipun ada beberapa kendala seperti tingginya K1 akses dan tidak lengkapnya 

pencatatan di buku KIA. Pada komponen ouput: hingga Oktober 2024, cakupan 

K1 sebesar 86,04% dan K4 sebesar 69,20%. Disarankan dilakukan pemberdayaan 

bagi kader dan bidan magang dalam upaya peningkatan kinerja dalam pelayanan 

antenatal khususnya di Kelurahan Setiawargi. Bidan dan kader posyandu perlu 

diberikan pelatihan agar proses pencatatan dan pelaksanaan imunisasi dapat 

dilakukan dengan konsisten. Selain itu Puskesmas Tamansari disarankan untuk 

meningkatkan edukasi dan sosialisasi kepada ibu hamil terkait pentingnya 

melakukan kunjungan pertama kehamilan (K1) sebelum usia kehamilan 12 

minggu.  

 

Kata Kunci: Antenatal Care, cakupan K1, cakupan K4, kesehatan ibu hamil. 
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ABSTRACT 

 

DELA YUSTRYANI 

ANALYSIS OF ANTENATAL SERVICES AND INFLUENCING FACTORS 

COVERAGE OF ANTENATAL CARE (ANC) SERVICES AT TAMANSARI 

HEALTH CENTER, TASIKMALAYA CITY 

This study aims to analyze Antenatal Care (ANC) services at the Tamansari 

Community Health Center, Tasikmalaya City and the factors that influence the 

coverage of K1 and K4 visits. The research method used was descriptive 

qualitative with in-depth interviews with main, key and supporting informants. The 

results of research at the Tamansari Community Health Center show that the input 

component, namely human resources, is sufficient but there is a shortage of 

midwives at the sub-district level, funding comes from the APBD, BOK and JKN, 

the antenatal care facilities are good and complete, and the guidelines used are 

the Integrated Antenatal Guidelines from the Ministry RI Health. The process 

components, namely identification of pregnant women, examination and 

monitoring of pregnancy, abdominal palpation, management of anemia in 

pregnancy, early management of hypertension in pregnancy, and preparation for 

childbirth in the implementation of antenatal care are in accordance with the 

Standard Book for Midwifery Services even though there are several obstacles 

such as high K1 access and incomplete recording in the KIA book. In the output 

component: until October 2024, K1 coverage was 86.04% and K4 was 69.20%. It 

is recommended that cadres and apprentice midwives be empowered in an effort 

to improve performance in antenatal services, especially in Setiawargi Village. 

Midwives and posyandu cadres need to be given training so that the process of 

recording and implementing immunizations can be carried out consistently. Apart 

from that, Tamansari Community Health Center is advised to increase education 

and outreach to pregnant women regarding the importance of having their first 

pregnancy visit (K1) before 12 weeks of gestation.. 
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